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ABSTRAK 

 

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP FINANCIAL DISTRESS 

PADA PERUSAHAAN BANK PERKREDITAN RAKYAT 

 

Oleh : 

SUGENG RIYADI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh yang 

signifikan rasio keuangan CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA dengan kebangkrutan 

Bank. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Bank pada Direktori 

Perbankan di Indonesia tahun 2010-2013. Keseluruhan populasi Bank perkreditan 

rakyat dapat digunakan pada penelitian ini.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode Purposive 

Judgement Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” 

(judgment) peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi 

persyaratan) untuk dijadikan sampel. Uji hipotesis menggunakan uji multivariate 

dengan regresi logit. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang berpengaruh dalam menjelaskan 

kebangkrutan Bank adalah CAR. Sesuai dengan hasil uji logit dapat disimpulkan 

bahwa kebangkrutan Bank disebabkan karena kemampuan memasarkan dana 

belum maksimal sehingga Bank menginvestasikan dana yang dihimpun dalam 

bentuk aktiva produktif lain yang tidak berisiko. 

 

 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA Financial 

Distress. 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL RATIOS TO FINANCIAL DISTRESS 

IN BANK PERKREDITAN RAKYAT COMPANY 

 

By : 

SUGENG RIYADI 

 

The Examination an to examanine and analyze the influence of sicnificant the 

ratio financial CAR, LDR, NPL, BOPO, and ROA with the Bankrupte bank. The 

data used to thing research is on Directory banks in Indoensia in 2010 – 2013. A 

whole population BPR can be used on this research. 

 

The research using a technique data collection with the methode purposive, 

judgement sampling is adoption of sample based on the asseeemnet(judgement). 

Researchers about everybody who deserve (meet the requirements) to as sample. 

the hypothesis use test multivariate with regression logit. 

 

Based on the research done. Variable an inflential in clarifying bankruptcy bank is 

CAR. Accourding to test logit it can be concludate that the bankruptcy bank 

because the market funds ability is not maximum so bank invested collected in the 

form of another productive assets is not risks. 

 

Key words : Financial Ratio, CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA,Financial 

Distress. 

 

 



 

 

 

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP FINANCIAL DISTRESS 

PADA PERUSAHAAN BANK PERKREDITAN RAKYAT 

 

 

 

Oleh 

 

SUGENG RIYADI 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA EKONOMI 

 

Pada 

 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

JURUSAN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2016 







 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Sragen pada tanggal 14 Februari 1986, anak ketiga dari 3 

bersaudara. Putra dari Bapak Kriyo Taruno(Alm) dan Ibu Satiyem(Alm). 

 

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) diselesaikan di Sekolah Dasar Negeri Mlale 2 

Kabupaten Sragen pada tahun 1999, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

diselesaikan di SMP Negeri 141 Jakarta pada tahun 2002, dan Sekolah Menengah 

Atas ( SMA) diselesaikan di SMA Negeri 10 Jakarta pada tahun 2005. 

 

Pada tahun 2006, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Lampung 

Fakultas Ekonomi Prog. Studi D3 Akuntansi yang diselesaikan pada tahun 2009. 

dan pada tahun 2010 penulis terdaftar sebagai mahasiswa alih program S1 jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

 



�

�

�

MOTTO 

 

Tak sedikit hal yang dikorbankan untuk mencapai level tertentu, tapi jangan 

pernah menyesali nya karna perjalanannya kelak akan menjadi cerita yang akan 

dikenang untuk selamanya. (Riyadi S Alfarizi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di dalam suatu negara, semua perusahaan secara langsung maupun tidak langsung 

sangat berpengaruh terhadap perekembangan perekonomian. Semakin banyak 

perusahaan yang muncul, maju dan berkembang maka semakin tinggi pula  

dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, contohnya adalah 

banyaknya lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi pengangguran akibat 

dari banyaknya penguasaha baru yang mendirikan perusahaan. Dengan tingginya 

penyerapan tenaga kerja maka otomatis pendapatan perkapita dan daya beli 

masyarakat juga bisa ikut membaik. Kemudian, banyaknya pengusaha yang 

muncul dengan mendirikan sebuah perusahaan-perusahan baru tersebut tentu akan 

berdampak pula pada semakin tingginya pendapatan pajak negara.  Dengan 

demikian tidak bisa kita pungkiri bahwa andil yang diberikan dari perusahaan- 

perusahaan tersebut cukup besar. Namun ditengah kemunculan berbagai 

perusahaan-perusahan tersebut terdapat salah satu hal yang cukup menghambat 

pertumbuhannya yaitu fenomena kebangkrutan yang banyak membuat para 

pengusaha tersebut ingin menjadi enggan untuk memulai suatu usaha atau 

mendirikan suatu perusahaan. Hal ini tentu menjadi suatu masalah yang perlu 

diperhatikan agar dapat membuahkan suatu solusi. 
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Kebangkrutan merupakan salah satu hal penting dikaji karena dengan mengkaji 

fenomena kebangkrutan  ini, maka diharapkan kita dapat mengetahui langkah-

langkah yang baik dalam mengatasi  atau bahkan menghindari resiko 

kebangkrutan tersebut sedini mungkin. Sehingga dengan demikian, kajian tersebut 

akan sangat bermanfaat bagi semua perusahaan yang ada,  baik dalam bidang 

perbankan atau keuangan, perusahaan manufaktur, jasa dan lain lain. Mengenai 

kajian tentang fenomena kebangkrutan tersebut penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan yang berhubungan dengan financial distress khususnya dalam 

sektor perusahaan perbankan. Karena perusahaan dalam sektor keuangan 

perbankan sangat rentan akan adanya resiko fenomena kebangkrutan apabila 

terjadi goncangan krisis ekonomi baik secara nasional maupun universal. 

 

Sejak adanya deregulasi perbankan tahun 1983, dimana kompetisi antar bank baik 

bank pemerintah, swasta, joint venture maupun asing semakin tinggi. Bank – bank 

yang memiliki modal kecil dan tidak memiliki market mengalami kesulitan 

keuangan yang pada akhirnya dilikuidasi, dibekukan, atau di take over oleh 

pemerintah. Dengan adanya likuidasi, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan mengalami penurunan dan masyarakat lebih memilih 

menginvestasikan dananya ke luar negeri sehingga dapat mengakibatkan bank 

mengalami kekurangan dana. Oleh karena itu, diperlukan sebuah early warning 

system yang dapat memberikan informasi mengenai permasalahan yang terjadi 

pada industri perbankan (Suharman, 2007). Dengan adanya deteksi lebih awal 

kondisi perbankan, maka kesulitan keuangan dapat diantisipasi sebelum mencapai 

krisis. 
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Salah satu teknik yang digunakan untuk menilai resiko kebangkrutan suatu 

perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Indikator kinerja suatu perbankan 

dapat dilihat dari rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio risiko usaha bank, rasio 

permodalan dan rasio efisiensi usaha. Rasio likuiditas menilai kemampuan 

perusahan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio rentabilitas menilai 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan  laba. Rasio risiko usaha menilai 

risiko yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Rasio permodalan mengukur 

kemampuan permodalan menutup kerugian. Rasio efisiensi usaha mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan. Rasio keuangan tersebut diharapkan dapat digunakan 

untuk mendeteksi kesulitan keuangan.  

 

Kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan 

kebangkrutan perusahaan. Kebangkrutan perusahaan dapat dideteksi lebih awal 

dengan adanya early warning system. (Darsono, dan Ashari, dalam 

Mulyaningrum,2005). Sebuah model early warning system yang mengantisipasi 

kebangkrutan perbankan merupakan sebuah alat yang mempunyai kekuatan untuk 

membantu manajemen dalam mengidentifikasi dan diharapkan mengatasi masalah 

sebelum mencapai krisis. Rasio keuangan diharapkan memberikan indikator 

keuangan untuk mencegah permasalahan dalam industri perbankan. Dengan 

demikian berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil tema 

mengenai kegagalan keuangan atau disebut juga dengan financial distress di 

dalam suatu perusahaan. yang mana penulis akan mencoba untuk menganalisis 

analisis rasio keuangan dalam memprediksi financial distress tersebut. Oleh sebab 

itu dalam karya tulis ini penulis akan mengangkat tema tersebut dengan judul  
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“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Finansial Distress Pada Perusahaan 

Bank Perkreditan Rakyat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah “Apakah perhitungan dari raiso keuangan yaitu CAR, 

BOPO, LDR, NPL, ROA berpengaruh terhadap probabilitas kebangkrutan Bank 

Perkreditan Rakyat?”. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Untuk membatasi cakupan penelitian ini penulis membatasi cakupan penelitian 

yang memfokuskan pada rasio keuangan dan  financial distress pada perusahaan  

Bank Perkreditan Rakyat yang tercatat di Lembaga Penjamin Simpanan pada 

tahun 2010-2013. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat  pengaruh yang signifikan 

dari CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, dan  terhadap probilitas kebangkrutan 

perusahaan perbankan Bank Perkreditan Rakyat.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan teoritis untuk 

 pengembangan penelitian selanjutnya.  
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1.5.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

 dapat digunakan oleh manajemen, kreditur, investor atau pemakai laporan 

 keuangan  lainnya untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan 

 untuk pengambilan keputusan dan memberikan informasi rasio keuangan 

 dapat menjadi alat prediksi kebangkrutan bank.   

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori  

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang ”PerBankan” 

menyebutkan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Bank umum adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

 

Beberapa penjelasan rasio keuangan yang dikutip dari (Muljono, 1999), rasio 

keuangan Bank terdiri dari:  

1. Rasio likuiditas Bank. 

 Rasio likuiditas Bank digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank 

 memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo.  

2. Rasio rentabilitas Bank.  

 Rasio rentabilitas Bank untuk mengetahui kemampuan Bank di dalam 

 menghasilkan  laba dari operasi usaha.  
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3. Rasio Risiko usaha Bank  

 Rasio risiko usaha Bank digunakan untuk mengukur besarnya Risiko-

Risiko  dalam  menjalankan usahanya.  

4. Rasio permodalan  

 Analisa rasio permodalan sering disebut sebagai analisa solvabilitas atau 

 capital adequancy analysis. Analisa rasio ini untuk mengetahui apakah 

 permodalan Bank yang ada telah mencukupi untuk mendukung kegiatan 

 Bank yang akan dilakukan secara efisien dan mampu untuk menyerap 

 kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan.  

5. Rasio efisiensi usaha  

 Rasio efisiensi usaha digunakan untuk mengukur performance manajemen 

 suatu Bank apakah telah menggunakan semua faktor-faktor produksinya 

 dengan tepat guna dan berhasil guna serta tingkat efisiensi manajemen 

 Bank.  

 

Tabel 1. Standar Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor : 6/10/PBI/2004 

 

Rasio-Rasio Standar Bank Indonesia 

Non Performing Loan (NPL) 5% % 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 85 % - 100 % 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 8 % 

Return on Asset (ROA) 0,5 % - 1,25 % 

Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional(BOPO) 
92% 

   Sumber: www.bi.go.id (diakses pada 10 September 2014) 
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Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, penilaian tingkat kesehatan Bank mencakup 

penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:  

1. Capital  

Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Kecukupan, komposisi, dan proyeksi (trend ke depan) permodalan serta 

kemampuan permodalan Bank dalam mengcover aset bermasalah;  

b.  Kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang 

berasal dari keuntungan, rencana permodalan Bank untuk mendukung 

pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, dan kinerja 

keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan Bank.  

2. Asset Quality  

Penilaian terhadap faktor kualitas aset meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Kualitas aktiva produktif, konsentrasi eksposur risiko kredit, 

perkembangan aktiva produktif bermasalah, dan kecukupan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif (PPAP);  

b. Kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) internal, 

sistem dokumentasi, dan kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.  

3. Management  

Penilaian terhadap faktor manajemen meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Kualitas manajemen umum dan penerapan manajemen risiko;  
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b. Kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku dan komitmen kepada 

Bank indonesia dan atau pihak lainnya.  

4. Earning  

Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Pencapaian return on assets (ROA), return on equity (ROE), net interest 

margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank;  

b. Perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan, penerapan 

prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan prospek laba 

operasional.  

5. Liquidity  

Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:  

a. Rasio aktiva/pasiva likuid, potensi maturity mismatch, kondisi Loan to 

Deposit Ratio (LDR), proyeksi cash flow, dan konsentrasi pendanaan;  

b. Kecukupan kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and liabilities 

management/ALMA), akses kepada sumber pendanaan, dan stabilitas 

pendanaan.  

6. Sensitivity to Market Risk  

Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap Risiko pasar meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Kemampuan modal Bank dalam mengcover potensi kerugian sebagai 

akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga dan nilai tukar; 
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b. Kecukupan penerapan manajemen risiko pasar. Berdasarkan hasil 

penetapan peringkat setiap faktor ditetapkan peringkat komposit (composite 

rating). Peringkat komposit ditetapkan sebagai berikut:  

i. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

sangat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi 

perekonomian dan industri keuangan;  

ii. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 

industri keuangan namun Bank masih memiliki kelemahan-kelemahan 

minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin; 

iii. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

cukup baik namun terdapat beberapa kelemahan yang dapat 

menyebabkan peringkat kompositnya memburuk apabila Bank tidak 

segera melakukan tindakan korektif;  

iv. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

kurang baik dan sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi 

perekonomian dan industri keuangan atau Bank memiliki kelemahan 

keuangan yang serius atau kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang 

tidak memuaskan, yang apabila tidak dilakukan tindakan korektif yang 

efektif berpotensi mengalami kesulitan yang membahayakan 

kelangsungan usahanya.  

v. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

tidak baik dan sangat sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi 
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perekonomian dan industri keuangan serta mengalami kesulitan yang 

membahayakan kelangsungan usahanya.  

Predikat Tingkat Kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP sebagai berikut:  

1. Untuk predikat Tingkat Kesehatan ”Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) atau Peringkat Komposit 2 (PK-2); 

2. Untuk predikat Tingkat Kesehatan ”Cukup Sehat” dipersamakan dengan 

Peringkat Komposit 3 (PK-3);  

3. Untuk predikat Tingkat Kesehatan ”Kurang Sehat” dipersamakan dengan 

Peringkat Komposit 4 (PK-4); 

4. Untuk predikat Tingkat Kesehatan ”Tidak Sehat” dipersamakan dengan 

Peringkat Komposit 5 (PK-5). 

 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Wikipedia). Kegiatan BPR 

jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan Bank umum karena BPR 

dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian. 

Berikut usaha yang dapat dilaksanakan oleh BPR:  

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 

berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

2. Memberikan kredit. 

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip 

Syariah,sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
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4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 

deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada Bank lain. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini memiliki referensi beberapa penlitian sebelumnya yaitu:  

No

. 

NAMA 

PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN 

VARIABEL 

YANG 

DIGUNAKAN 

HASIL PENELITIAN 

1 Penni 

Puspaningrum(20

08) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Kebangkrutan 

Bank diIndonesia 

 Hasil uji multivariate 

memperlihatkan bahwa 

variabel LDR signifikan 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

kebangkrutan Bank di 

Indonesia pada � = 5% 

namun tidak mempunyai 

tanda yang sama dengan 

yang diprediksikan. 

Variabel CAR, NPL, 

BOPO, ROE, dan NIM 

mempunyai tanda yang 

sama dengan yang 

diprediksikan namun 

tidak signifikan. Variabel 

ROA tidak signifikan dan 

mempunyai tanda yang 

berbeda dengan yang 

diprediksikan. Secara 

umum, hasilnya tidak 

menerima keseluruhan 

Ha.Ketepatan prediksi 

kebangkrutan Bank tahun 

2006 sebesar 94.6%. 

Tingkat kesalahan yang 

dilakukan dalam 

memprediksi 

kebangkrutan adalah tipe 

II yaitu Bank yang 

diprediksi bangkrut 

ternyata tidak bangkrut. 

2 Josep Hasiholan 

Sianturi, 2009 

Analisis 

Kebangkrutan 

Perusahaan 

 model Z-Score Altman 

tersebut dapat 

diimplementasikan dalam 
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Dengan 

Menggunakan 

Metode Altman Z 

core pada 

Perusahaan 

Otomotif yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

mendeteksi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan 

pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Model Z-

Score Altman tersebut 

mampu mengelompokkan 

perusahaan otomotif pada 

tiga kategori, yaitu tidak 

bangkrut, rawan bangkrut, 

dan bangkrut . 

 

 

Penelitian (Penni Puspaningrum, 2008), dalam karya tulis nya yang berjudul “ 

Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kebangkrutan Bank di Indonesia” dengan 

seluruh populasi yang digunakan dalam penelitian sejumlah 130 Bank 

mengungkapkan bahwa Hasil uji multivariate memperlihatkan bahwa variabel 

LDR signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas kebangkrutan Bank di 

Indonesia pada � = 5% namun tidak mempunyai tanda yang sama dengan yang 

diprediksikan. Variabel CAR, NPL, BOPO, ROE, dan NIM mempunyai tanda 

yang sama dengan yang diprediksikan namun tidak signifikan. Variabel ROA 

tidak signifikan dan mempunyai tanda yang berbeda dengan yang diprediksikan. 

Secara umum, hasilnya tidak menerima keseluruhan Ha.Ketepatan prediksi 

kebangkrutan Bank tahun 2006 sebesar 94.6%. Tingkat kesalahan yang dilakukan 

dalam memprediksi kebangkrutan adalah tipe II yaitu Bank yang diprediksi 

bangkrut ternyata tidak bangkrut. 

 

Penelitian (Josep Hasiholan Sianturi, 2009) dalam karya tulis nya yang berjudul 

“Analisis Kebangkrutan Perusahaan Dengan Menggunakan Metode Altman Z 

core pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” dengan 

sampel sebanyak 18 perusahaan yang menjadi objek penelitian mengungkapkan 



�	�

�

bahwa Hasil penelitian nya menunjukkan bahwa model Z-Score Altman tersebut 

dapat diimplementasikan dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Model Z-Score Altman tersebut mampu mengelompokkan perusahaan otomotif 

pada tiga kategori, yaitu tidak bangkrut, rawan bangkrut, dan bangkrut . 

 

Penelitian (Yarvince Fidelit Iman Saro Ndruru,2011) dalam karya tulis nya yang 

berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan Model Altman dan Ukuran Perusahaan 

Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan Manufactur Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan sampel sebanyak 16 perusahaan yang akan menjadi 

objek penelitian mengungkapkan bahwa rasio keuangan model Altman dan 

ukuran perusahaan dapat memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai R square adalah 0,222 atau sebesar 

22,2% , mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan kebangkrutan. Sedangkan sisanya sebesar 77,8% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

 

Penelitian (Sarifah Vesselina Ardani ,2011) dalam karya tulisnya yang berjudul 

Analisis Rasio Keuangan dengan Menggunakan Metode Altman untuk Mengukur 

Kesehatan Perusahaan Manufaktur Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan sampel penelitian berjumlah 9 

perusahaan mengungkapkan bahwa secara parsial dan simultan perbandingan 

working capital terhadap total assets (X1), perbandingan retairned earnings 

terhadap total assets (X2), perbandingan earnings before interest and taxes 

terhadap total assets (X3), perbandingan book value of equity terhadap book value 
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of total debt (X4), perbandingan sales terhadap total assets (X5) memiliki 

hubungan terhadap kesehatan perusahaan. Penelitian ini juga mengemukakan 

bahwa model Z-Score metode Altman ini sangat akurat dalam mengukur 

kesehatan perusahaan. 

 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut diatas maka penulis 

mencoba untuk mengambil tema yang sama namun dengan sampel, tahun, dan 

metodologi peneltian yang berbeda dari penelitian yang sebelumnya. 

�



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Perkreditan Rakyat tahun 2010-

2013 . Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan Bank yang 

menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan 

atauatau bentuk lainnya yang dipersamakan dan menyalurkan dana sebagai usaha 

BPR. Dengan lokasi yang pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang 

membutuhkan. Perolehan data Sampel yang digunakan adalah sensus, yang berarti 

keseluruhan populasi digunakan sebagai data penelitian.  

 

3.2 Data Penelitian 

 

3.2.1 Jenis dan Sumber data 

Jenis data kuantitatif  yang bersumber dari analisis penelitian terdahulu dan dari 

sampel yang berasal dari laporan keuangan yang terdapat di data Bank Indonesia 

dan Lembaga Penjamin Simpanan. 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Purposive Judgement Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

“penilaian” (judgment) peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi 
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persyaratan) untuk dijadikan sampel. Oleh karenanya agar tidak sangat subjektif, 

peneliti harus punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel 

dimaksud (tentu juga populasinya) agar benar-benar bisa mendapatkan sampel 

yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan penelitian (memperoleh data yang 

akurat). 

 

3.3 Operasional Variabel penelitian 

Variabel dependen disebut dengan variabel terkait yaitu variabel yang disebabkan 

atau dipengaruhi oleh adanya variabel bebas atau variabel independen. Besarnya 

perubahan pada variabel ini tergantung dari besaran variabel bebas atau 

Independen.  Variabel Independen akan memberi peluang kepada perubahan 

variabel terkait atau dependen yaitu sebesar koefisien (besaran) perubahan dalam 

variabel independen. Maksudnya, setiap kali terjadi perubahan sekian satuan pada 

variabel independen, maka diharapkan akan mengakibatkan perubahan variabel 

dependen sekian satuan juga. 

 

Variabel Independen adalah variabel yang bebas, stimulus, predictor, eksougen 

atau antecendent, yaitu  variabel yang mempengaruhi  atau menjadi penyebab 

berubahnya  atau timbulnya variabel dependen atau variabel terkait. 

Variabel Independen merupakan variabel penelitian yang memengaruhi, yaitu 

faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh seorang peneliti untuk 

menetapkan atau menentukan hubungan antara fenomena yang sedang diamati. 
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Tabel 2. Variabel Penelitian 

 

Variabel Penelitian Formula  

Variabel dependen  

 

Variabel  Proporsional, 1 jika mengalami bangkrut 

dengan kriteria kurang sehat dan tidak sehat , 0 jika 

tidak bangkrut dengan kriteria sehat dan cukup 

sehat.  

Variabel independen  

CAR  CAR =Modal  atau Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko x 100%  

LDR  LDR = Total Kredit atau Total Dana Pihak Ketiga x 

100%  

NPL  NPL = Total Kredit Bermasalah atau Total Kredit x 

100%  

BOPO  BOPO=Biaya Operasional atau Pendapatan 

Operasional x 100%  

ROA  ROA = Laba Sebelum Pajak  atau Total Aktiva x 

100%  

 

Definisi operasional variabel penelitian antara lain:  

1. Status Usaha Perbankan.  

Status usaha perbankan dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu kategori 

bangkrut dan tidak bangkrut. Bank yang bangkrut adalah Bank yang 

memperoleh  peringkat kesehatan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 

dinyatakan sebagai Bank ”kurang sehat” dan ”tidak sehat” , sedangkan Bank 

yang tidak bangkrut adalah Bank yang memperoleh tingkat kesehatan 

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dinyatakan sebagai Bank ”cukup sehat” 

dan ”Bank sehat”. Tingkat kesehatan Bank berdasar peringkat kesehatan Bank 

versi Biro Riset Info Bank yang berdasarkan atas nilai kredit yang dihitung 

berdasar kinerja keuangan. Status usaha perBankan dinilai 1 jika mengalami 

bangkrut dan 0 jika tidak bangkrut. 
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2. Capital Adequancy Ratio (CAR)  

Muljono (1999) mendefinisikan CAR sebagai rasio untuk mengukur 

kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di 

dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga. Sedangkan 

menurut Riyadi (2006), CAR yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal 

minimum yang harus dimiliki oleh Bank. Untuk saat ini minimal CAR sebesar 

8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan 

Risiko Pasar dan Risiko Operasional, ini tergantung pada kondisi Bank yang 

bersangkutan.  

          Modal 

CAR = __________x 100%  

         ATMR  

3.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Santoso (1996) LDR merupakan rasio untuk mengukur peranan dana 

dalam pinjaman keuangan. Sedangkan menurut Riyadi (2006) LDR adalah 

perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh Bank. LDR akan menunjukkan 

tingkat kemampuan Bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh Bank yang bersangkutan. Maksimal LDR yang diperkenankan 

oleh Bank Indonesia adalah sebesar 110%.  

 

                    Total Kredit  

LDR = _________________________x 100%  

  Total Dana Pihak Ketiga  
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4. Non Performing Loan (NPL)  

NPL adalah rasio untuk mengukur kualitas kredit dengan menggunakan 

perbandingan antara kredit bermasalah dengan total kredit (Ganiarto dan Ibad, 

2003). Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah 

maksimal 5%.  

  Kredit Bermasalah  

NPL = ________________________x 100%  

        Total Kredit  

5. Beban Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO)  

BOPO merupakan rasio biaya operasional per pendapatan operasional, yang 

menjadi proxy efisiensi operasional seperti yang biasa digunakan oleh Bank 

Indonesia (Kesowo dalam Kuncoro dan Suhardjono, 2002).  

  Biaya Operasional  

BOPO = ________________________x 100%  

  Pendapatan Operasional  

 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis regresi logit. Analisis regresi logit 

digunakan karena tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. Regresi logistik 

terlihat untuk menyediakan fleksibilitas dan kekuatan statistik dalam permodelan 

(Mc. Fadden, 1984) dalam (Platt dan Platt, 2002). Persamaan logistic regression 

dapat dinyatakan sbb (Ghozali, 2005): 

 

Ln [odds (S�X1,X2,Xk)]= b0 - b1CAR + b2LDR + b3NPL + b4BOPO - 

b5ROA - b6 NIM + e… (1) 
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Atau :  

Ln     P    =  b0 + b1 X1 + b2 X2 + ... + bk Xk  

    1 - P 

dimana:  

Odds (S� X1, X2, ..., X3) =        P_   

1 - p 

p  = probabilitas kebangkrutan Bank 

X = variabel bebas 

�



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh yang 

signifikan rasio keuangan CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA dengan kebangkrutan 

Bank. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Bank pada Direktori 

Perbankan di Indonesia tahun 2010-2013. Keseluruhan populasi Bank perkreditan 

rakyat dapat digunakan pada penelitian ini. Uji hipotesis menggunakan uji 

multivariate dengan regresi logit. Hasil penelitian tidak menerima keseluruhan 

Ha. 

  

Variabel yang berpengaruh dalam menjelaskan kebangkrutan Bank adalah CAR. 

Sesuai dengan hasil uji logit dapat disimpulkan bahwa kebangkrutan Bank 

disebabkan karena kemampuan memasarkan dana belum maksimal sehingga Bank 

menginvestasikan dana yang dihimpun dalam bentuk aktiva produktif lain yang 

tidak beresiko. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata CAR untuk keseluruhan Bank 

pada tabel 3 sebesar  28,23% yang mengindikasikan bahwa rata-rata Bank 

mempunyai kemampuan untuk memasarkan dana yang dimilikinya meskipun 

belum maksimal yang menyebabkan biaya bunga yang ditanggung relatif lebih 

tinggi dari pendapatan bunga sehingga probabilitas Bank mengalami 

kebangkrutan menjadi tinggi. Disamping itu nilai rata-rata NPL keseluruhan Bank 



���

�

sebesar 6,82% yang mengindikasikan bahwa rata-rata kredit yang diberikan tidak 

bermasalah dalam pengembaliannya sehingga probabilitas Bank mengalami 

kebangkrutan menjadi rendah.  

 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah hanya berfokus pada Bank 

perkreditan rakyat di Indonesia dengan rentang waktu tiga tahun terakhir yakni 

dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013.Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor 

selain rasio keuangan.  

 

 5.3 Saran  

Pengaruh negatif CAR terhadap probabilitas kebangkrutan Bank menunjukkan 

fungsi Bank dalam menyalurkan kredit belum berjalan dengan baik sehingga 

terjadi idle fund yang dapat berpengaruh pada kebangkrutan Bank. Untuk menjaga 

likuiditas sekaligus agar Bank tidak mengalami kebangkrutan, manajemen dapat 

merencanakan pemasaran produk jasa Bank dan menempatkan idle fund dalam 

bentuk aktiva produktif selain kredit. Penelitian selanjutnya hendaknya 

memperpanjang periode penelitian dan mempertimbangkan faktor selain rasio 

keuangan, misalnya size, aspek kepatuhan misalnya presentase pelanggaran Batas 

Maksimal Pemberian Kredit, presentase pelampauan Batas Maksimal Pemberian 

Kredit , Giro Wajib Minimum dan Posisi Devisa Netto. 
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